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AGENDA PEMBANGUNAN 3

DidukungMajor Project, antaralain:
1. PendidikandanPelatihanVokasiuntuk Industri4.0
2. Pembangunan Science Techno Park (OptimalisasiTriple Helix di 4 Major Universitas)
3. PercepatanPenurunanKematianIbu danStunting
4. IntegrasiBantuanSosialMenujuSkemaPerlindunganSosialMenyeluruh 3

MENINGKATKAN 
SUMBER DAYA 

MANUSIA 
BERKUALITAS & 
BERDAYA SAING

Mengentaskan Kemiskinan

Meningkatkan Produktivitas 
dan Daya Saing

Meningkatkan Kualitas Anak, 
Perempuan, dan Pemuda

Meningkatkan Pelayanan 
Kesehatan Menuju Cakupan 

Kesehatan Semesta

Memperkuat Pelaksanaan 
Perlindungan Sosial

Meningkatkan Pemerataan Layanan 
Pendidikan Berkualitas

Mengendalikan Pertumbuhan Penduduk & 
Memperkuat Tata Kelola Kependudukan



INDIKATOR PEMBANGUNAN KESEHATAN
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ARAH PEMBANGUNAN KESEHATAN

Meningkatkan akses dan mutu 
pelayanan kesehatan menuju 

cakupan kesehatan semesta
dengan penekanan pada 
penguatan pelayanan 

kesehatan dasar ( Primary 
Health Care ) dengan 

mendorong peningkatan upaya 
promotif dan preventif 

didukung oleh inovasi dan 
pemanfaatan teknologi

RPJMN 
2020 -2024

KURATIFREHABILITATIF PROMOTIF - PREVENTIF

YANKES 
BERMUTU

AKSES

SEMUA ORANG
mendapatkanhakpelayanan
kesehatansesuaikebutuhan

di tempat pelayanan
kesehatanyang terstandar, 

dilayanioleh tenagakesehatan
yang kompeten, menggunakan

standartpelayanan, dengan
biayayang terjangkau serta
informasiyang adekuat atas

kebutuhanpelayanan
kesehatannya

KESEIMBANGAN
PATIENT SAFETY dan

KESEJAHTERAAN 
NAKES

KESEIMBANGAN
SUPPLY and 
DEMAND

PencapaianSPM
BidangKesehatan

KONKUREN
KEWENANGAN

KAB/KOTA/PROV 



RS sayang ibu dan Anak, Kelas ibu
hamil,promosikesehatanibu dananak
di RS, sistem rujukan, pelayanan
kesehatansesuaidenganSPM.

PELAYANAN KIA 
DI FKTP DAN FKRTL

KEMITRAAN & 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

KESEHATAN 
PEKERJA

PERBAIKAN GIZI 

GERMAS

STRATEGI PELAKSANAAN PROGRAM KESEHATAN MASYARAKAT

3 54

2

Menyentuh
masyarakatyang 
minim aksespelayanan
kesehatankarena
harusbekerja

INTEGRASI PROGRAM
Germas-STBM, 
STBM-Stunting, 
GP2SP-KIA, 
GERMAS-PREVENTIF PENYAKIT 
MENULAR- PENURUNAN AKI AKB

SELESAIKAN AKAR PERMASALAHAN 
STUNTING anemia pada remaja 
dan ibu hamil, selesaikan masalah 
Bumil KEK. 

1

Kemitraan dan pemberdayaan 
masyarakat serta kolaborasi 
dengan multisektoruntuk 
mendukung program kesmas.



Mengingat SPM adalah  

penyediaan kebutuhan  

dasar secara minimal  

bagi warga negara, maka  

seluruh warga negara  

penerima harus  

memperolehnya  

pelayanan minimal  

bidang kesehatan

(100 %).

Dalam hal  

ketersediaan layanan  

tersebut belum  

mencapai 100 %,  

maka dalam evalusi  

SPM dinyatakan  

daerah tersebut  

ñbelum memenuhi  

capaianSPMò.

Dalam penganggaran  

pemenuhan SPM  

hendaknya tidak boleh  

dibatasi oleh anggaran  

(unconstrain budget).

Dengan demikian  

penganggaran SPM harus  

diprioritaskan terlebih  

dahulu sebelum  memenuhi 

anggaran  lainnya.

PENERAPAN SPM

01 02 03
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1. PELAYANAN 
KESEHATAN IBU 

HAMIL

2. PELAYANAN 
KESEHATAN IBU 

BERSALIN 

3. PELAYANAN 
KESEHATAN BAYI 

BARU LAHIR

4. PELAYANAN 
KESEHATAN BALITA

5. PELAYANAN 
KESEHATAN PADA USIA 

PEND. DASAR

6. PELAYANAN 
KESEHATAN PADA USIA 

PRODUKTIF

7. PELAYANAN 
KESEHATAN PADA USIA 

LANJUT

8. PELAYANAN KESEHATAN 
PENDERITA HIPERTENSI 

9. PELAYANAN KESEHATAN 
PENDERITA DM

10. UPAYA KESEHATAN JIWA 
PADA ODJ BERAT

11. PELAYANAN KESEHATAN 
ORANG DENGAN TB  

12. PELAYANAN KESEHATAN 
ORANG DENGAN RISIKO 

TERINFEKSI HIV

SPM BIDANG KESEHATAN KABUPATEN/KOTA
PermenkesNomor4 Tahun2019
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1. PELAYANAN KESEHATAN IBU HAMIL

2. PELAYANAN KESEHATAN IBU BERSALIN 

3
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12 Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN IBU HAMIL : Setiap ibu hamil mendapatkan pelayanan 

antenatal sesuai standar. (ANC 4 KALI -- 10 T )

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota wajib memberikan pelayanan kesehatan ibu hamil 

kepada semua ibu hamil di wilayah kabupaten/kota tersebut dalam kurun waktu 

kehamilan.

PELAYANAN KESEHATAN IBU BERSALIN : Setiap ibu bersalin mendapatkan

pelayanan persalinan sesuai standar.

Standar persalinan normal adalah Acuan Persalinan Normal (APN) sesuai standar. a) 

Dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan. b) Tenaga penolong minimal 2 orang, terdiri

dari: (1) Dokter dan bidan, atau (2) 2 orang bidan, atau (3) Bidan dan perawat.

Standar persalinan komplikasi mengacu pada Buku Saku Pelayanan Kesehatan Ibu di 

fasilitas pelayanan kesehatan Dasar dan Rujukan.
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3. PELAYANAN KESEHATAN BAYI BARU LAHIR

4. PELAYANAN KESEHATAN BALITA

5

6

7

8

9

10

11

12

StandarPelayananMinimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN BAYI BARU LAHIR : Setiap bayi baru lahir mendapatkan 

pelayanan kesehatan neonatal esensial sesuai standar. Pemerintah daerah tingkat 

kabupaten/kota wajib memberikan pelayanan kesehatan bayi baru lahir sesuai standar 

kepada semua bayi usia 0-28 hari di wilayah kerjanya dalam kurun waktu satu tahun.

PELAYANAN KESEHATAN BALITA : Pelayanan kesehatan balita sehat adalah

pelayanan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan menggunakan buku KIA dan 

skrining tumbuh kembang

Pelayanan kesehatan Balita usia 0 -11 bulan: (1) Penimbangan minimal 8 kali setahun.  

(2) Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali /tahun. (3) Pemantauan

perkembangan minimal 2 kali/tahun.  (4) Pemberian kapsul vitamin A pada usia 6-11 

bulan 1  kali setahun. (5) Pemberian imunisasi dasar lengkap



6. PELAYANAN KESEHATAN 
PADA USIA PRODUKTIF
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5. PELAYANAN KESEHATAN 
PADA USIA PEND. DASAR
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA PENDIDIKAN DASAR : 

Setiap anak pada usia pendidikan dasar mendapatkan skrining 

kesehatan sesuai standar.

Meliputi :

a). Penilaian status gizi (tinggi badan, berat badan, tanda klinis 

anemia); b) Penilaian tanda vital (tekanan darah, frekuensi nadi 

dan napas); c) Penilaian kesehatan gigi dan mulut; d) Penilaian 

ketajaman indera penglihatan dengan poster snellen; e) Penilaian 

ketajaman indera pendengaran dengan garpu tala

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA PRODUKTIF : Setiap warga negara Indonesia 

usia 15ï59 tahun mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar. Pelayanan kesehatan

usia produktif sesuai standar meliputi :  1) Edukasi kesehatan termasuk keluarga

berencana.  2) Skrining faktor risiko penyakit menular dan penyakit tidak menular



8. PELAYANAN KESEHATAN 
PENDERITA HIPERTENSI 
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA LANJUT : Setiap warga negara Indonesia usia 60 

tahun ke atas mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar.

Pelayanan kesehatan usia lanjut sesuai standar meliputi :  1) Edukasi Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat. 2) Skrining faktor risiko penyakit menular dan penyakit tidak menular

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA HIPERTENSI :

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan

kesehatan sesuai standar, Pelayanan kesehatan penderita

hipertensi sesuai standar meliputi:  1) Pengukuran tekanan

darah 2) Edukasi

1

2

3

4

5

6

7. PELAYANAN KESEHATAN PADA 
USIA LANJUT 
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10. PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN 
GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT11

12

Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) : Setiap penderita 

diabetes melitus mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 

4 (empat) pilar penatalaksanaan , Yaitu: 

a) Edukasi

b) Aktifitas fisik

c) Terapi nutrisi medis

d) Intervensi farmakologis

PELAYANAN KESEHATAN ORANG 

DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) 

BERAT:

Setiap ODGJ berat mendapatkan 

pelayanan kesehatan sesuai standar. 
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9. PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA 
DIABETES MELITUS (DM)
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11. PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN TUBERKULOSIS (TB).  

12. PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN RISIKO TERINFEKSI HIV

Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN TUBERKULOSIS (TB) : Setiap orang 

dengan TB mendapatkan pelayanan TB sesuai standar. 

Pelayanan kesehatan diberikan kepada seluruh orang dengan TB yang dilakukan oleh 

tenaga kesehatan sesuai kewenangannya di FKTP (puskesmas dan jaringannya) dan di 

FKTL baik pemerintah maupun swasta

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN RISIKO TERINFEKSI HIV : Setiap orang 

berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, pasien TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna 

napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan) mendapatkan pemeriksaan HIV 

sesuai standar.
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TAHAPAN PENERAPANSPM

32 41

PENGUMPULAN  

DATA
PENGHITUNGAN  

KEBUTUHAN  

PEMENUHAN  

PELAYANAN  

DASAR

PENYUSUNAN  

RENCANA  

PEMENUHAN  

PELAYANAN  

DASAR

PELAKSANAAN  

PEMENUHAN  

PELAYANAN  

DASAR


